
e-ISSN:2721-0529 | p-ISSN:2714-5689                                                

 

JURNAL LITERASI PENDIDIKAN FISIKA 
Volume 6 No. 1 

Halaman: 88 - 94  

April 2025 

 

 

Model Problem-Based Learning dan Model Problem-Solving: 
Perbedaan terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa pada Materi 

Gelombang Bunyi 
 

Yani Suryani1*, Sharmila2, Chairul Amriyah3, Vandan Wiliyanti4  
1*,2,4 Pendidikan Fisika, UIN Raden Intan Lampung, Lampung, Indonesia 

3 PGMI, UIN Raden Intan Lampung, Lampung, Indonesia 
*Email: yanisuryani@radenintan.ac.id 

 

 

Abstrak 

Pembelajaran yang berpusat pada siswa, seperti Problem-Based Learning (PBL) dan Problem-Solving (PS), telah 

banyak diterapkan dalam pendidikan untuk meningkatkan hasil belajar, namun perbedaan efektivitas keduanya 

masih menjadi perdebatan. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas model Problem-Based 

Learning (PBL) dan model Problem-Solving (PS) dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Studi ini dilaksanakan 

di SMA Negeri 1 Menggala, Lampung, dengan melibatkan siswa kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2. Metode kuasi-

eksperimen dengan desain pretest-posttest non-equivalent control group. Instrumen penelitian meliputi soal 

uraian. Uji hipotesis dilakukan menggunakan Independent sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

model PS lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa dibandingkan dengan model PBL, dengan 

rerata nilai thitung > ttabel sebesar 15.52>1.99. Selain memberikan pemahaman berbasis data mengenai 

efektivitas PBL dan PS, penelitian ini juga merekomendasikan kombinasi kedua model untuk mengoptimalkan 

hasil belajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran fisika. 

Kata kunci: Problem-Based Learning; Gelombang Bunyi; Hasil Belajar; Problem-Solving. 

 

 

Abstract 

Student-centered learning approaches, such as Problem-Based Learning (PBL) and Problem-Solving (PS), have 

been widely implemented in education to enhance learning outcomes. However, the debate regarding their relative 

effectiveness remains ongoing. This study aims to compare the effectiveness of the Problem-Based Learning 

(PBL) model and the Problem-Solving (PS) model in improving students' learning outcomes. The study was 

conducted at SMA Negeri 1 Menggala, Lampung, involving students from class XI MIPA 1 and XI MIPA 2. A quasi-

experimental method with a pretest-posttest non-equivalent control group design was employed. The research 

instrument consisted of essay-based test questions. Hypothesis testing was conducted using an independent 

sample t-test. The results indicate that the PS model is more effective in enhancing students’ cognitive learning 

outcomes than the PBL model, with an average calculated t-value (15.52 > 1.99). In addition to providing data-

driven insights into the effectiveness of PBL and PS, this study also recommends integrating both models to 

optimize learning outcomes based on the specific needs of physics education. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran fisika sering kali dihadapkan pada tantangan dalam mengakomodasi siswa 

memahami konsep-konsep yang bersifat kompleks dan abstrak (Bouchée et al., 2022; Kotsis, 2024; 

Navos et al., 2024). Selain itu, siswa juga perlu menghadapi berbagai permasalahan kontekstual yang 

mendorong mereka untuk memperluas wawasan dan pemahaman mereka. Kegiatan ilmiah berperan 

penting dalam mendukung siswa untuk menemukan solusi atas permasalahan tersebut. Dengan 

mengikuti proses ini, peserta didik tidak hanya menguasai konsep-konsep yang berkaitan, tetapi juga 

mendapatkan pengalaman dalam menerapkan metode ilmiah untuk memecahkan permasalahan serta 

mengasah keterampilan berpikir kritis mereka. Penggunaan variasi metode pengajaran, seperti 

memanfaatkan benda-benda di sekitar siswa untuk mengaitkan konsep fisika dengan pengalaman 

sehari-hari, dapat membuat materi lebih mudah dipahami. Falloon (2019) dan Karniadakis et al. (2021) 

menekankan bahwa memahami konsep fisika yang kompleks memerlukan model pembelajaran yang 

tidak hanya mengandalkan teori, tetapi juga mengasah keterampilan analitis dan aplikatif. Dalam hal 

ini, model PBL dan model PS menjadi sangat relevan. PBL memotivasi siswa untuk berinisiatif dalam 

menyelesaikan permasalahan nyata, sedangkan PS menekankan pendekatan sistematis dalam 

menemukan solusi untuk permasalahan tertentu. 

Dalam penerapan PBL, siswa saling berkontribusi dalam kerja kelompok kecil untuk menyelesaikan 

masalah yang bersifat kritis dan menantang. Pendekatan ini tidak hanya memperluas pengetahuan, 

tetapi juga mengembangkan berbagai keterampilan penting seperti komunikasi, kolaborasi tim, 

penyelesaian masalah, kemandirian belajar, menyalurkan informasi, serta menghargai gagasan orang 

lain (Janah et al., 2023; Wijnia et al., 2019). Salah satu keunggulan model PBL adalah kemampuannya 

dalam mendorong peserta didik untuk mengembangkan pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman belajar yang bermakna, sehingga dapat berperan dalam meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Selain itu, siswa diarahkan agar terlibat secara aktif memperhatikan, menganalisis, dan 

mempertimbangkan berbagai aspek dari suatu permasalahan sebelum mencoba menemukan 

solusinya. Safitri et al. (2023) mengemukakan siswa yang belajar menggunakan model PBL 

menunjukkan motivasi yang lebih tinggi dan mampu menerapkan konsep secara lebih relevan dalam 

konteks dunia nyata. Namun, keberhasilan PBL sangat ditentukan oleh peran fasilitator yang 

berkompeten serta adanya waktu yang memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang 

mendalam.  

Di sisi lain, Asfar & Nur (2018); Parwati et al., (2018) ; Toll, (2017)  mengungkapkan model PS 

terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah secara lebih 

optimal. Pendekatan ini berfokus pada permasalahan kehidupan sehari-hari yang harus diselesaikan 

melalui proses penelitian mandiri. Lebih lanjut tujuan utamanya dikemukakan oleh Sampini et al., (2021) 

demi menanamkan siswa dengan kemampuan berpikir kritis, yang memungkinkan siswa dapat 

mengidentifikasi permasalahan, menganalisis situasi, dan menghasilkan solusi yang efektif. Salah satu 

keunggulan PS terletak pada kemampuannya untuk memperdalam pemahaman konseptual melalui 

tahapan pemecahan masalah yang sistematis dan terstruktur. Selain itu, model ini membantu siswa 

menghubungkan teori dengan praktik melalui proses analisis yang mendalam (Ariyanto et al., 2018; 

Mariati et al., 2017). Meski demikian, model PS memiliki keterbatasan dalam pengembangan 

keterampilan kolaboratif karena aktivitas belajar cenderung dilakukan secara individu, sehingga kurang 

menekankan aspek kerja sama antar siswa. 

Penelitian oleh Ariyanto et al. (2018) dan Qomariyah (2019) mengungkapkan bahwa penerapan 

model PBL dan PS memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Kemampuan tersebut berkontribusi langsung pada peningkatan hasil belajar, meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pencapaian hasil belajar yang optimal sangat dipengaruhi oleh minat 

belajar siswa, yang berfungsi sebagai dorongan internal untuk memotivasi aktivitas belajar. Minat ini 

tidak hanya mendorong keberlanjutan proses pembelajaran, tetapi juga mengarahkan siswa untuk 

fokus melampaui tujuan pembelajaran yang direncanakan. Maka dari itu, siswa dengan minat belajar 
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yang tinggi cenderung lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam berbagai aktivitas di kelas (Akhiruddin 

et al., 2019). Hasil belajar merupakan keluaran dari proses evaluasi pencapaian akademik, yang 

berfungsi untuk menilai tingkat keberhasilan peserta didik melalui serangkaian tahapan penilaian dan 

pengukuran capaian pembelajaran. 

Menurut hasil kajian dari berbagai penelitian sebelumnya, model PBL dan model PS telah terbukti 

memberikan dampak positif terhadap berbagai aspek kemampuan siswa. Penelitian-penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kedua model ini berkontribusi penting dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, berpikir kreatif, aktivitas belajar, prestasi akademik, serta kemampuan pemecahan masalah 

siswa. Meskipun demikian, hasil yang diperoleh bervariasi tergantung pada konteks, pendekatan, dan 

materi yang digunakan dalam setiap penelitian. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 1 Menggala, diketahui bahwa 

banyak siswa masih menghadapi kesulitan dalam memahami materi fisika dan konsep-konsep yang 

terkait, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar mereka. Satu diantara faktor yang memengaruhi 

kondisi ini adalah penerapan model pembelajaran yang kurang sesuai dengan kompetensi dasar siswa, 

konteks lingkungan sekitar, serta kemampuan mereka untuk memahami konsep secara mendalam. 

Selain itu, sebagian besar siswa cenderung hanya mengulang bahasa yang tertulis dalam buku teks 

tanpa mampu menghubungkan konsep-konsep tersebut dengan situasi nyata di kehidupan sehari-hari. 

Hal ini menjadi hambatan dalam pengembangan pemahaman konseptual yang lebih aplikatif, sehingga 

diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual untuk memaksimalkan 

kualitas hasil belajar siswa. 

Namun, sebagian besar studi sebelumnya cenderung menerapkan PBL dan PS secara terpisah 

tanpa melakukan perbandingan langsung dalam konteks materi pembelajaran yang sama. Hal ini 

menyisakan celah untuk mengeksplorasi secara lebih mendalam bagaimana kedua model tersebut 

bekerja secara komparatif dalam memengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dan membandingkan efektivitas model PBL dan PS dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya pada materi gelombang bunyi. Sehingga, penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan kontribusi yang lebih komprehensif tentang keunggulan serta kelemahan masing-masing 

model dalam konteks pembelajaran fisika, sekaligus memberikan rekomendasi yang relevan untuk 

optimalisasi strategi pengajaran di kelas. 

METODE 

Metode quasi-eksperimen dengan desain non-equivalent group, yang bertujuan untuk 

membandingkan efektivitas dua model pembelajaran yang berbeda, digunakan pada penelitian ini. Dua 

kelas eksperimen diberi perlakuan yang berbeda, yaitu KelasEksperimen (KE) 1 menggunakan model 

Problem-Based Learning (PBL), sedangkan Kelas Eksperimen (KE) 2 menggunakan model Problem-

Solving (PS). Penelitian ini melibatkan seluruh siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri 1 Menggala, 

Lampung, pada tahun ajaran 2023/2024. Sampel penelitian mencakup 35 siswa kelas XI MIPA 1 

sebagai KE 1 dan 35 siswa kelas XI MIPA 2 sebagai KE 2. Teknik purposive sampling digunakan dalam 

pemilihan sampel untuk memastikan kesesuaian karakteristik siswa dengan kebutuhan penelitian yang 

memiliki kemampuan relative sama. 

Dalam penelitian ini, digunakan tes berupa soal uraian pada domain kognitif mulai dari C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), sampai C5 (mengevaluasi) sesuai taksonomi Bloom revisi, dengan 

total 15 butir soal. Instrumen tes ini telah melalui uji kualitas instrumen berupa uji validitas, uji realibilitas, 

uji tingkat kesukaran, dan uji daya pembeda. Instrumen ini diterapkan baik sebelum perlakuan (pre-

test) maupun setelah perlakuan (post-test), untuk mengevaluasi perubahan hasil belajar siswa setelah 

diterapkan model PBL dan PS. Data yang diperoleh dianalisis untuk mengetahui perbedaan dalam 

pencapaian hasil belajar antara kedua kelas eksperimen. Perlakuan baik pada KE 1 maupun KE 2 

dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan tiap pertemuan berlangsung selama 2 jam pelajaran. Model PBL 

menurut (Arends, 2012), terdiri dari lima tahapan, yaitu orientasi terhadap masalah, mengorganisasi 

siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta 
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menganalisis proses pemecahan masalah. Sementara itu, model PS terdiri dari tujuh tahapan, yaitu 

pengantar, observasi, permasalahan awal, pengumpulan data, pengorganisasian data, 

analisis/generalisasi data, dan komunikasi hasil (Alberida & Barlian, 2018). Secara umum model 

pembelajaran PBL menekankan proses pembelajaran kolaboratif dan eksploratif, sedangkan model PS 

lebih sistematis dan terstruktur dengan penekanan pada tahapan berpikir logis dan prosedural. 

Analisis data yang digunakan yakni Independent Sample t-test dengan taraf signifikansi 0,05 untuk 

menilai perbedaan rerata hasil belajar antara KE 1 dan KE 2. Uji-t ini digunakan untuk mengukur sejauh 

mana perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok bersifat signifikan secara statistik atau hanya 

terjadi secara kebetulan. Dimana harus dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang mencakup uji 

normalitas dan homogenitas. Secara umum alur penelitian dilaksanakan sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Proses Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan hasil belajar siswa pada KE 1 (menggunakan model PBL) 

dan KE 2 (menggunakan model PS):  

 

Tabel 1. Data Pretest dan Postest Hasil Belajar Siswa pada Ranah Kognitif 

Deskriptive Statistic 

Data Minimum Maximum Mean 

Pretest KE 1 
Posttest KE 1 
Pretest KE 2 
Posttest KE 2 

13.00 
60.00 
18.00 
73.00 

38.00 
75.00 
43.00 
85.00 

26.26 
69.91 
30.74 
80,20 

 

Untuk membandingkan perbandingan model PBL dan PS terhadap hasil belajar siswa secara 

berurutan, lihat Tabel 1. Nilai rerata untuk pre-test dan post-test yang menggunakan model PBL adalah 

26.26 dan 69.91, sedangkan pada model PS adalah 30.74 dan 80.20. Tabel berikut menunjukkan hasil 

uji prasyarat: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Prasyarat 

Aspek yang 
diuji 

Jenis Uji Kelas Sig. Keterangan 

Normalitas Kolmogorov-
Smirnov   

Pretest KE 1 0.200 Berdistribusi 
Normal 

 Pretest KE 2 0.099 

KE 1 menggunakan 

model PBL 

KE2 menggunakan 

model PS 

Penelitian 

awal 

Kajian 

Literatur 

Perumusan 

maslah 

Pengembanga

n instrumen 

Penyebaran 

Instrumen 

Post-testAnalisis 

data 

Pretest kelas 

eksperimen 

1 dan 2 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 
Simpulan 
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Posttest KE 1 
Posttest KE 2 

0.060 
0.063 

 

Homogenitas Homogenity 
of variances 

Pretest  

Posttest  

0.126 

0.753 

Data Homogen 

 

Data dari KE 1 dan 2 berdistribusi normal dan homogen, seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 2. 

ini menunjukkan bahwa siswa di kelas memiliki keterampilan dan hasil belajar yang berbeda. 

Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan dengan uji-t. Hasil uji-t untuk KE 1 dan 2 disajikan dalam Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

Jenis Uji thitung ttabel Sig. Keterangan 

Independent 
sample t-test  15.52   1.99 

 
0.000 

Terdapat 
perbedaan 
signifikan 

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji hipotesis dengan uji Independent T-test menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan nilai thitung > ttabel dengan nilai 15.52 > 1.99 dan nilai signifikan 

sebesar 0.000. Nilai postest kedua sampel yang digunakan peneliti berbeda, seperti ditunjukkan dalam 

tabel di atas.  Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan 

menggunakan model PBL dengan model PS sangat berbeda. 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis terhadap nilai pre-test dan post-test digunakan untuk menilai pencapaian hasil belajar 

kognitif siswa. Rerata nilai yang didapat siswa di KE 1 (XI MIPA 1) adalah 69,91, sedangkan KE 2 (XI 

MIPA 2) mencapai 80,20. Perbedaan ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL dan PS 

menghasilkan capaian kognitif yang tidak sama. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lukum et al. 

(2019) yang mengkaji pengaruh model PS terhadap kepercayaan diri dan hasil belajar siswa, serta 

studi oleh Azzahra & Alberida, (2020) yang menunjukkan dampak positif model PS terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi dan aktivitas belajar siswa.  

Model pembelajaran yang berfokus pada pemecahan masalah dan mendorong pemikiran kritis 

dianggap lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan siswa. Selaras dengan temuan Sani et al., 

(2020) Model seperti PS dan PBL terbukti menunjukkan efek positif terhadap peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Lebih lanjut Meilasari et al. (2020) bahwa teori pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah ini sering diintegrasikan dalam kegiatan diskusi untuk merangsang kemampuan analitis siswa. 

Namun, dalam proses belajar, tidak sedikit siswa yang menghadapi berbagai hambatan yang 

mengakibatkan kesulitan belajar. Kesulitan ini dapat menghambat pencapaian tujuan pembelajaran, 

sehingga guru perlu menerapkan strategi yang efektif, seperti pemberian penghargaan atau insentif 

tambahan untuk memotivasi siswa mengatasi tantangan belajar mereka. 

Untuk dapat menyelesaikan permasalahan fisika dengan baik, siswa harus memahami konsep 

dasar fisika secara menyeluruh dan mampu mengaplikasikan penalaran logis serta berpikir kritis. 

Kurangnya usaha dan konsentrasi dalam belajar sering menjadi faktor penyebab utama kesulitan siswa 

selama menguasai konsep fisika. Kondisi ini berefek pada menurunnya efektivitas aktivitas belajar. 

Maka dari itu, tujuan utama selama pembelajaran fisika tidak hanya menekankan pada pemahaman 

konsep semata, melainkan juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan ini 

mencakup kecakapan dalam menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan rasional untuk 

memecahkan berbagai permasalahan secara efektif. 

Sistem pembelajaran merupakan komponen vital dalam dunia pendidikan yang perlu terus 
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disempurnakan dan dikembangkan agar mampu menghadapi tantangan masa depan. Prinsip-prinsip 

pembelajaran yang berorientasi ke depan menekankan pentingnya peran aktif siswa, bukan sekedar 

sebagai objek, namun juga sebagai subjek dalam proses belajar. Dalam konteks ini, pendidik memiliki 

peran untuk mewujudkan lingkungan belajar yang mendorong siswa berpikir kreatif dan 

mengembangkan potensi intelektual mereka secara optimal. Selain itu, menurut Rahmawati (2013) 

pendidik juga berperan dalam mengelola proses pembelajaran secara menyeluruh, mulai dari 

perencanaan, pengaturan, pengarahan, hingga evaluasi aktivitas belajar. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa model PS memberikan hasil belajar yang 

lebih efektif dibandingkan dengan model PBL. Temuan ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh 

Riska Listiani, Ara Hidayat, dan Meti Maspupah, yang menunjukkan bahwa hasil uji t dengan taraf 

signifikansi 5% menghasilkan nilai thitung sebesar 15,52, lebih tinggi dari ttabel sebesar 1,99. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis nol ditolak, sedangkan hipotesis alternatif diterima, yang berarti 

model pemecahan masalah lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Kassim et al., 2018). 

Penelitian lain oleh Sijabat et al. (2016) juga menunjukkan bahwa pemahaman konsep fisika dan hasil 

belajar siswa dapat dimaksimalkan melalui penggunaan model PS. Selain itu, studi yang dilakukan oleh 

Ririn et al. (2021) menunjukkan adanya perbaikan kemampuan berpikir kritis matematis pada siswa 

yang menggunakan model pembelajaran ini, dengan rata-rata kemandirian belajar sebesar 62,3% pada 

kelas eksperimen dibandingkan dengan 44,7% di kelas kontrol. Temuan-temuan ini menegaskan 

bahwa pendekatan pembelajaran yang mendorong pemecahan masalah secara aktif dapat 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan kognitif dan kemandirian belajar siswa. Berbeda 

dengan temuan Solissa et al., (2024) mengungkapkan bahwa model PBL lebih efektif daripada model 

PS dalam meningkatkan ketercapaian belajar siswa. 

PENUTUP 

Berdasarkan deskripsi kajian dan analisis data yang dilakukan, dapat dikatakan bahwa: Hasil belajar 

siswa pada domain kognitif menunjukkan perbedaan signifikan ketika kedua model digunakan, di mana 

model PS cenderung menghasilkan hasil belajar yang lebih unggul daripada PBL. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, peneliti membuat beberapa rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya, seperti berikut: (1) Model PBL dan model PS diharapkan dapat digunakan sebagai 

alternatif model pembelajaran fisika untuk membantu siswa menguasai materi pelajaran secara lebih 

optimal, mengasah kemampuan komunikasi kelompok, serta meningkatkan pemahaman konsep dan 

kemampuan berpikir kritis mereka. (2) Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi 

efektivitas kedua model ini dalam konteks materi pelajaran yang berbeda serta melibatkan variabel 

tambahan seperti motivasi belajar dan kreativitas siswa untuk memperoleh hasil yang lebih 

komprehensif. 
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